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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Sambung, Kecamatan Kapas, pada 
Kelompok PKK. Pemilihan lokasi ini karena Kelompok PKK ini 
mewakili masing-masing dusun, di Desa Sembung, Kecamtan Kapas, Kabupaten 
Bojonegoro. Setiap dusun terdiri dari 5 RT. Pada umumnya ibu-ibu di kedua dusun tersebut 
masih berusia muda, tidak bekerja,sehingga mempunyai banyak waktu untuk 
diberdayakan dan lebih cepat dalam menerima Teknologi. Kegiatan ini bertujuan 
meningkatkan pemanfaatan pekarangan dengan tanaman yang lebih bermanfaat bagi 
kesehatan serta pengetahuan ibu terkait tanaman obat (TOGA). Penerapan kegiatan 
adalah dengan introduksi beberapa jenis tanaman yang berfungsi sebagai obat yang 
mudah dijumpai diwilayah setempat. Maka penerapan kegiatan adalah pengkayaan jenis 
TOGA dan fungsinya. Metode yang digunakan adalah penyuluhan, demonstrasi plot dan 
pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa setiap RT telah membentuk taman 
TOGA, sehingga dalam satu dusun ada 10 RTyang telah membuat pekaranagn menjadi 
taman TOGA. Berdasarkan jumlah RT, evaluasi kegiatan ini adalah, respon sangat baik, 
setiap RT sudah mempunyai taman TOGA, jadi evaluasinya adalah terjadi peningkatan 
pemanfaatan pekarangan dengan tanaman obat (TOGA). 
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ABSTRACT 
This service was held in Sambung Village, Kecamatan Kapas, in PKK Group. 
Selection of this location because of this PKK Group representing each hamlet, in Sembung 
Village, Kecamtan Kapas, Bojonegoro District. Each hamlet consists of 5 RTs. In pregnant 
women in both villages it is young, not working, so have plenty of time to be empowered 
and faster in receiving Technology. This activity serves to improve the utilization of yard 
with plants that are more useful for health and knowledge related to medicinal plants 
(TOGA). Implementation of activities is with some types of plants that serve as a drug that 
is easily found in the ordinary region. Hence its activity is enriching the type of TOGA and 
its function. The method used is counseling, accompaniment The result shows that every 
RT has been formed TOGA park, so in one hamlet there are 10 RTyang already made 
pekaranagn to be TOGA park. Based on the number of RTs, the evaluation of this activity 
is, the response is very good, each RT already has a TOGA park, so the evaluation is an 
increase of home garden utility (TOGA). 
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PENDAHULUAN 
Pemanfaatan pekarangan di 
pedesaan mempunyai banyak 
keuntungan terutama dalam 
meningkatan pendapatan keluarga 
misalnya sebagai warung hidup, 
lumbung hidup, apotek 
hidup, sehingga perlu dikembangkan 
secara intensif. Kenyataan saat ini, harga 
obat dipedesaan sangat tinggi, sering 
tidak tersedia, apotek sering tutup dan 
lebih sering lagi doktertidak ada. Oleh 
karena itu penyediaan tanaman yang 
berfungsi sebagai obat herbal di 
pekarangan sangat membantu keluarga 
mengatasi masalah kesehatan.Tanaman 
obat sebenarnya memiliki fungsi ganda 
selain sebagai dekorasi halaman, 
tanaman obat berfungsi sebagai ramuan 
alami untuk mengobati berbagai penyakit 
yangseringkali timbul. Masyarakat di 
pedesaan belum memahami bahwa 
tanaman obat selain sangatberguna buat 
menyembuhkan berbagai penyakit, 
tanaman ini juga banyak dibutuhkan oleh 
industri obat-obatan, rumah sakit, dan 
perusahaan-perusahaan yang bergerak 
dibidang 
penjualan produk kesehatan. 
Beberapa ahli herbalis yakin 
bahwa pemanfaatan bahan-bahan yang 
bersifat alamiah lebih diterima 
(acceptable) oleh tubuh manusia 
dibandingkan dengan penggunaan 
bahan-bahan yang bersifat sintetik, 
walaupun mereka tahu betul bahwa 
khasiat pemanfaatan bahan-bahan 
yang alami cenderung relatif lambat. Kini, 
kecendrungan untuk kembali ke alam 
sudah bersifat global, ditandai dengan 
maraknya produk bahan alam baik dari 
dalam maupun dari luar negeri 
dengan berbagai macam label dan merk. 
Pilihan untuk memanfaatkan tanaman 
obat di pekarangan, perkebunan, 
maupun hasil 
hutan untuk berbagai pengobatan 
merupakan pilihan yang sangat tepat. 
Apalagi programpemerintah khususnya 
Kabupaten Bojonegoro,Jawa Timur, 
yang sangat gencar menghimbauseluruh 
masyarakat untuk menggalakan 
pemanfaatan obat yang asli dari halaman 
rumah, juga bagi instansi pendidikan 
sendiri yang salah satu misinya adalah 
mengangkat potensi Nusantara. Di 
Kecamatan Kapas khususnya Desa 
Sembung pada umumnya 
mempunyaihalaman yang luas, yang 
belum dimanfaatkan secara optimal 
dalam pemanfaatan lahan. Keadaan ini 
disebabkan pendidikan ibu-ibu yang 
rendah sehingga kemampuan untuk 
mengembangkan diri 
untukmeningkatkan pengetahuan dan 
kesehatan keluarga masih rendah, 
kenyataan ini berhubungan erat dengan 
kondisi ekonomi yang lemah. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah memberdayakan ibu-
ibu rumah tangga dalam upaya 
peningkatan pemanfaatan pekaran 
dengan jenis-jenistanaman TOGA, 
fungsi dan kegunaannya. 
Peran Perguruan Tinggi 
kesehatan dalam bidang Kesehatan  
tidak hanya dalam bentuk 
penyelenggaraan programperkuliahan di 
dalam kelas semata, akan tetapi harus 
dapat menjangkau upaya peningkatan 
derajat  kesehatan secara luas ke 
masyarakat, serta menigkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang 
pemanfaatan tanaman obat (Toga) yang 
banyak dijumpai disekitar tidak hanya 
tanaman yang tumbuh liar saja, namun 
dapat memberikan manfaat yang baik 
pada kesehatan,juga bagaimana 
pemanfaatan pada lahan kosong yang 
belum dimanfaatkan dengan baik oleh 
masyarakat desa setempat. Untuk itu 
perlu diadakan kegiatan-kegiatan 
penunjang yang dapat memberikan 
solusi dalam meningkatkan health 
education mahasiswa atau calon tenaga 
kesehatan untuk berperan aktif dalam 
upaya meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat. 
Program Studi DIII Kebidanan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Insan 
Cendekia Husada Bojonegoro (STIKes 
ICSADA) menyelenggarakan Praktek 
Kerja Lapangan, membentuk tim 
Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga 
Dalam PemanfaatanPekarangan Rumah 
Dengan Tanaman Obat Keluarga (Toga), 
Dalam Upaya Meningkatkan Kesehatan 
Masyarakat Di Desa Sembung 
Kecamatan Kapas Kabupaten 
Bojonegoro, melalui Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat, juga 
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sebagai komitmen pada peningkatan 
derajat kesehatan masyarakat 
Bojonegoro dalam mengangkat potensi 
Nusantara. 
 
 
METODE PELAKSANAAN 
Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Kelompok PKK di Desa 
Sembung yang menjadi sasaran 
kegiatan ini adalah Ibu-ibu yang 
tergabung dari RT 01- RT 10. dengan 
jumlah anggota 70 orang. Rata-rata 
pendidikan anggota Kelompok PKK 
adalah SD-SMA. Pada umumnyaibu-ibu 
ini tidak bekerja (80%), sisanya ada yang 
guru PAUD dan dagang. Kelompok PKK 
diRT 01 - 10 penyuluhan dan demonstrsi 
plot dalam memanfaatkan pekarangan 
dilakukan per RT yang di damping oleh 1 
pendamping. 
Tanaman obat (TOGA) 
didapatkan dari pembelian pihak 
pendamping (mhasiswa STIKes ICsada 
Bojonegoro) dan sebagian dari tanaman 
yang tumuh liar di pekarangan desa 
setempat dan sawah. 
 
Peserta 
Berikut jumlah peserta dan waktu 
pelaksanan penyuluhan  
Tabel 1. Daftar jumlah peserta per RT 
dan waktu penyuluhan/sosialisasi 
No. Nama  Pelaksanaa
n 
Penyuluhan 
Jumlah 
Peserta 
1. RT 01 03-01-2017 7 
2. RT 02 03-01-2017 7 
3. RT 03 04-01-2017 7 
4. RT 04 04-01-2017 7 
5. RT 05 04-01-2017 7 
6. RT 06 05-01-2017 7 
7. RT 07 05-01-2017 7 
8. RT 08 06-01-2017 7 
9. RT 09 06-01-2017 7 
10. RT 10 06-01-2017 7 
Total 70 
 
Tabel 2. Daftar jumlah peserta dan waktu 
pelaksanaan penanaman. 
No. Nama  Pelaksanaa
n 
penanaman  
Jumlah 
Peserta 
1. RT 01 04-01-2017 7 
2. RT 02 04-01-2017 7 
3. RT 03 05-01-2017 7 
4. RT 04 05-01-2017 7 
5. RT 05 06-01-2017 7 
6. RT 06 06-01-2017 7 
7. RT 07 07-01-2017 7 
8. RT 08 07-01-2017 7 
9. RT 09 08-01-2017 7 
10. RT 10 08-01-2017 7 
Total 70 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program ini diselesaikan dalam 
tiga tahapan kegiatan yaitu penyuluhan 
dan pelaksanaan penanaman, tahap 
penyuluhan yang dihadiri disetiap RT 
yang di hadiri oleh 7 orang 
berikut hasil penanaman 
tanaman obat di setiap RT : 
 
RT Jenis TOGA 
1  
a. 10 jenis TOGA, tanaman 
dominan adalah: 
1) Lidah Buaya  
2) Kunyit   
3) Kangkung 
4) Daun Dewa  
5) Sambiloto  
6) Tomat 
7) Bunga Mawar  
8) Bayam duri 
9) cakar ayam  
10) Serei 
2  
b. 9  jenis TOGA, tanaman 
dominan adalah: 
1) Kelor  
2) Daun Sendok 
3) Bunga Mawar  
4) Tomat  
5) Kunyit   
6) Serai  
7) Jahe  
8) Kunci 
9) Kangkung  
3  
c. 8 jenis TOGA, dominan 
adalah: 
1) Kencur  
2) Kumis kucing 
3) Lempuyang gajah 
4) Mahkota dewa  
5) Temulawak  
6) Sambiloto  
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7) Jahe  
8) Serai  
 
4 
d. 10 jenis TOGA, dominan 
adalah: 
1) Temulawak  
2) Kunci  
3) Jahe  
4) Serai 
5) Lidah Buaya  
6) Kunyit   
7) Kangkung 
8) Daun Dewa  
9) Sambiloto  
10) Kencur  
 
5 
 
e. 9 jenis TOGA, dominan 
adalah: 
1) Kencur  
2) Kumis kucing 
3) Lempuyang gajah 
4) Lidah Buaya  
5) Kunyit   
6) Bayam duri 
7) Kangkung 
8) Tomat  
9) Sawi  
6 
f. 7 jenis TOGA, dominan 
adalah: 
1) Tomat  
2) Bayam duri 
3) Kencur 
4) Kunyit putih 
5) Temulawak  
6) Jahe  
7) Sawi  
7 
g. 9 jenis TOGA, dominan 
adalah: 
1) Kencur 
2) Kunyit putih 
3) Sambiloto  
4) Daun sendok  
5) Cakar ayam  
6) Kumis kucing 
7) Jahe  
8) Kangkung  
9) Daun binahong  
8 
h. 9 jenis TOGA, dominan 
adalah: 
1) Jahe 
2) Daun binahong  
3) Cakar ayam  
4) Lidah buaya  
5) Kangkung  
6) Jahe  
7) Bayam duri 
8) Sambiloto 
9) Jambu biji 
9 
i. 9 jenis TOGA, dominan 
adalah: 
1) Jambu biji 
2) Jahe  
3) Jeruk nipis  
4) Daun binahong  
5) Seledri  
6) Salam  
7) Bunga mawar  
8) Temulawak  
9) kencur 
10 
j. 10 jenis TOGA, dominan 
adalah: 
1) Seledri  
2) Jambu Biji 
3) Lempuyang gajah 
4) Serei  
5) Salam  
6) Temulawak  
7) Kunyit  
8) Sambiloto  
9) Daun Sendok 
10) Jeruk nipis  
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